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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi startegi pengembangan 

agribisnis bawang merah di Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo yaitu 

faktor internal kekuatan yaitu pengalaman petani dalam mengambangkan 

usahatani bawang merah, status lahan merupakan milik sendiri, menambah 

penghasilan rumah tangga petani, penggunaan alat dan mesin pertanian, 

tingginya motivasi petani dalam mengambangkan usahatani bawang merah, 

aksebilitas yang mendukung, adanya kelompok tani serta adanya lembaga 

penyuluh. Faktor kelemahan yaitu keterbatasan modal, mengalami gagal 

panen, tidak adanya kerjasama dengan perusahaan saprodi, petani jarang 

mendapat infromasi dari pasar serta belum adanya fasilitas gedung 

penyimpanan. Sedangkan faktor eksternal peluang yaitu adanya dukungan dari 

pemerintah dan dinas terkait, produk merupakan kebutuhan masyarakat, 

permintaan bawang merah yang meningkat serta kesesuaian iklim. Faktor 

ancaman yaitu harga bawang yang berfluktuasi, perubahan musim, tingginya 

biaya produksi, serangan hama dan penyakit dan keberadaan pesaing. 

2. Strategi pengembangan agribisnis bawang merah di Kecamatan Paguyaman 

Kabupaten Boalemo yaitu berada pada kuadaran IV yang mendukung strategi 

Diversifikasi atau strategi ST (Strenght-Threats) dengan menggunakan 

kekuatan yang dimiliki untuk menghindar dari ancaman. Adapun strategi ST 

yaitu pengalaman petani serta penggunaan alat dan mesin dalam budidaya 

bawang merah untuk mengatasi perubahan musim, status lahan merupakan 

milik sendiri serta aksebilitas yang mendukung untuk meminimalisir tingginya 

biaya produksi, adanya lembaga penyuluh untuk  menghindari gagal panen 

yang diakibatkan oleh serangan hama dan penyakit, adanya kelompok tani 

untuk mengetahui harga yang berfluktuasi dan keberadan pesaing. 
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B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka disarankan : 

1. Pengembangan agribisnis bawang merah di Kecamatan Paguyaman 

Kabupaten Boalemo lebih ditingkatkan lagi, terutama dalam memahami 

lingkungan internal dan eksternal sehingga mampu meningkatkan jumlah 

produksi untuk menambah penghasilan dan kesejahteraan petani. 

2. Pihak pemerintah dan Dinas terkait lebih memperhatikan kondisi petani 

bawang merah seperti terus mendukung pengembangan agribisnis bawang 

merah melalui memberikan bantuan berupa sarana produksi, memberikan 

pelatihan dan penyuluhan, menjamin harga sehingga memberikan 

kesejahteraan buat petani.  
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